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Abstrak 

 Histamin merupakan senyawa amin biogenik penyebab keracunan bila 

ditemukan dalam jumlah besar pada ikan, seperti kerang batik. Menurut Food and 

Drug Administration (FDA), kadar histamin 5g/100g merupakan angka minimal 

yang tinggi. Histamin muncul karena bakteri pada kerang yang hidup dikondisi air 

tercemar, mempertahankan diri dengan menggali substrat halus, sehingga banyak 

bakteri yang menempel. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan kadar histamin pada 

kerang batik yang mati dan yang hidup menggunakan metode HPLC 

Fluoerensence serta identifikasi bakteri pembentuknya menggunakan uji Media 

Niven Termofikasi. Sampel kerang batik yang hidup dan mati diambil di TPI 

Banjar Kemuning Sidoarjo. Penelitian dilakukan di UPT. PMP2KP Surabaya dan 

Laboratorium Mikrobiologi Analis Kesehatan Poltekkes Surabaya selama bulan 

Januari – Juli 2018.  

Hasil penelitian menggunakan uji Sampel T, didapatkan tidak ada 

perbedaan signifikan antara kedua sampel kerang batik, dengan rata-rata 

1.283mg/kg umtuk kerang hidup dan 1.016 mg/kg untuk kerang mati. Sementara 

uji media Niven termodifikasi didapatkan hasil negatif bakteri Eschericia coli 

tidak menghasilkan histamin pada kedua sampel dan hasil positif bakteri 

Salmonella spp. menghasilkan histamin pada sampel kerang batik yang sudah 

mati. 

 

Kata kunci : Kerang Batik, Kadar Histamin, Media Niven termodifikasi, 

HPLC. 

 



vi 
 

Abstract 

 Histamine is a biogenic amine compound that can cause poisoning when it 

is found in large quantities in fish, such as “Kerang Batik” or “Paphia undulata”. 

According to the Food and Drg Administration (FDA), histamine level of 

5mg/100g are a high minimum numbers. Histamine produced because bacteria in 

shellfish that live in polluted water defend themselves by digging subtle substrates 

which causes many bacteria stick. 

 This research is conducted to determind the difference of histamine levels 

in dead and living clam with HPLC Fluorensence and identify their forming 

bacteria with Modified Niven’s medium. The samples were taken from TPI 

Banjar Kemuning Sidoarjo. This research was conducted at UPT. PPMHP 

Surabaya and Bacteriological Laboratory Analyst Poltekkes Surabaya during 

January until July 2018. 

 The result of this research using sample T-Test shows that there is no 

significant difference between this two samples, with an average of 1.283mg/kg 

for live samples and 1.016mg/kg for dead samples. Meanwhile, the Modified 

Niven’s medium test shows negative results of Escherichia coli which means it 

does not produce histamine in both samples and positive result of Salmonella spp. 

produces histamine in samples of dead clam. 

 

Keywords : Paphia undulata, Histamine, Modified Niven’s medium, HPLC 
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